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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan simultan antara
inklusi keuangan dan literasi keuangan pada mahasiswa di Indonesia. Dalam era
digitalisasi, kemudahan akses terhadap layanan keuangan tidak selalu diiringi
dengan pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, sehingga penting
untuk menguji apakah peningkatan inklusi juga berdampak pada tingkat literasi,
dan sebaliknya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan
melalui kuesioner online dengan sampel mahasiswa yang berusia 1623 tahun dan
telah menggunakan layanan keuangan digital seperti e-wallet, internet banking, dan
rekening bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan timbal
balik yang signifikan antara inklusi keuangan dan literasi keuangan, dengan nilai
koefisien yang sama kuat pada kedua arah.

Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang semakin aktif dalam
menggunakan layanan keuangan cenderung memiliki pemahaman keuangan yang
lebih baik, dan sebaliknya, semakin tinggi literasi keuangan akan mendorong
penggunaan produk keuangan formal. Oleh karena itu, kebijakan perlu dirancang
untuk memperkuat kedua aspek ini secara bersamaan.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, SEM-PLS, Hubungan Simultan
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SIMULTANEOUS INFLUENCE OF INCLUSION AND FINANCIAL
LITERACY ON STUDENTS

Rafela Hurlatu
11211083

Department Management Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

Email: hurlatuela@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the simultaneous relationship between financial
inclusion and financial literacy among university students in Indonesia. In the
digital era, ease of access to financial services does not always come with adequate
understanding of personal finance management, making it essential to examine

whether increasing inclusion improves literacy and vice versa.

A quantitative method with Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) was used in this study. Data were collected through an online
questionnaire targeting students aged 16—23 who had experience using digital
financial services such as e-wallets, internet banking, and bank accounts. The
results reveal a significant bidirectional relationship between financial inclusion

and financial literacy, with equally strong path coefficients in both directions.

These findings suggest that students who are more active in using financial
services tend to have better financial knowledge, while higher literacy encourages
greater participation in formal financial systems. Therefore, policies should be

designed to strengthen both aspects in a complementary way.

Keywords: Financial Inclusion, Financial Literacy, Students, SEM-PLS,

Simultaneous Relationship
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sebagai salah satu alat kebijakan yang efektif yang digunakan oleh

pemerintah negara maju dalam memerangi dan mengurangi tingkat kemiskinan
mengingat kemampuannya untuk memfasilitasi alokasi sumber daya produktif yang
efisien, yang mengurangi biaya modal (Ogunsakin et al., 2024). Dalam strategi
nasional keuangan inklusi, inklusi keuangan didefinisikan sebagai, hak setiap orang
untuk memiliki akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu,
nyaman, informatif, dam terjangkau biayanya, dengan penghormatan penuh kepada

harkat dan martabatnya.

(Liu et al, 2020) menggambarkan pertumbuhan inklusif sebagai
pertumbuhan yang bertumpu pada upaya menciptakan kesetaraan kesempatan serta
memperluas akses terhadap pasar dan sumber daya, sehingga setiap individu dapat
berperan aktif dan memperoleh manfaat dari perkembangan ekonomi. Definisi ini
sejalan dengan pengertian yang diberikan oleh Bank Dunia dalam laporannya pada
tahun 2006. Dalam konteks pertumbuhan inklusif, terdapat dua aspek utama yang
sering menjadi acuan, yaitu tahapan serta pola pertumbuhan, dan hasil akhirnya
berupa penurunan angka kemiskinan. (Futcher, 2016) mendefinisikan Inklusi
keuangan diartikan sebagai tersedianya layanan keuangan yang berkualitas dengan
biaya yang wajar, di mana kualitas dan biaya tersebut diukur berdasarkan standar
objektif tertentu, mencakup seluruh aspek biaya baik finansial maupun non-

finansial.



Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
besar dalam sektor jasa keuangan di Indonesia. Digitalisasi layanan dan produk
keuangan memungkinkan masyarakat untuk lebih mudah mengakses kebutuhan
finansial mereka. Pemerintah bersama lembaga keuangan terus berupaya
memperluas inklusi keuangan, yaitu dengan meningkatkan pemerataan dan
keterjangkauan akses terhadap layanan keuangan formal. Diharapkan, perluasan
inklusi keuangan ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif
dan berkelanjutan. Dalam sepuluh tahun terakhir, sektor keuangan di Indonesia
telah berkembang dengan sangat pesat, terlihat dari semakin beragamnya produk
dan layanan keuangan yang tersedia bagi masyarakat. Pemerintah bersama lembaga
keuangan aktif mendorong inklusi keuangan, yaitu upaya mempermudah akses
masyarakat terhadap layanan keuangan formal seperti perbankan, asuransi, dan
teknologi finansial (fintech). Dengan meningkatnya inklusi keuangan, diharapkan
masyarakat, terutama yang tinggal di wilayah perkotaan, dapat mengelola keuangan
mereka dengan lebih efektif, meningkatkan taraf hidup, dan membantu mengurangi
kesenjangan sosial. Masyarakat perkotaan cenderung lebih terpapar pada produk
keuangan yang kompleks, mulai dari tabungan digital, kredit daring, hingga
investasi berbasis teknologi. Oleh karena itu, penting untuk meneliti apakah
meningkatnya inklusi keuangan di kota-kota besar memang diikuti oleh
peningkatan literasi keuangan masyarakatnya. Pemahaman ini akan membantu
lembaga keuangan, pembuat kebijakan, dan akademisi dalam merancang strategi

yang lebih efektif untuk mengedukasi masyarakat.



Pada era digitalisasi dan globalisasi yang semakin berkembang, literasi
keuangan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh setiap orang.
Kemampuan untuk memahami konsep keuangan dasar seperti pengelolaan
keuangan pribadi, pengelolaan utang, investasi serta perencanaan keuangan jangka
panjang (Lusardi & Mitchell, 2014) Tanpa memahami dan mempelajari literasi
keuangan yang memadai, seseorang akan sangat rentan membuat keputusan
keuangan yang buruk, sehingga dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan
ekonomi. Literasi keuangan bukan hanya terkait pengetahuan tentang konsep
keuangan, tetapi juga terkait kemampuan untuk menerapkan pengetahuan literasi
keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, tingkat literasi keuangan
masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan tingkat inklusi keuangan,
(Huston, 2010) Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) tahun 2022 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), indeks literasi keuangan
masyarakat Indonesia baru mencapai 49,68%, meskipun indeks inklusi keuangan
sudah mencapai 85,10%. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat
yang sudah memiliki akses terhadap produk dan layanan keuangan, namun belum
memiliki pemahaman yang cukup mengenai produk tersebut. Menurut (World
Bank, 2014) literasi keuangan sangat berperan penting untuk meningkatkan
kesadaran dan permintaan seseorang atas produk dan layanan keuangan. Literasi
keuangan adalah cara dimana kapasitas individu untuk menangani data keuangan
yang diperoleh dan memutuskan pilihan untuk membuat perencanaan keuangan,
pengumpulan keuangan, pensiun dan kewajiban (Sri Suryani & Israfiani Rani,

2021).



Perkembangan sektor keuangan di Indonesia mengalami peningkatan yang
tinggi bersama dengan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk
mendorong inklusi keuangan. Inklusi keuangan sebagai kemudahan akses
masyarakat terhadap produk dan layanan keuangan, menjadi salah satu strategi
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta mengurangi kesenjangan sosial.
Pemerintah melakukan upaya untuk memperluas jangkauan keuangan dengan
membuat program-program seperti Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam
Rangka Keuangan Inklusif (Laku Pandai). Dengan adanya kebijakan dari
pemerintah, mahasiswa diharapkan memiliki literasi keuangan yang baik supaya
mampu mengatur keuangan pribadi secara bijak. Tetapi, dari berbagai survei yang
dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa
Indonesia masih tergolong rendah walaupun akses terhadap produk dan layanan
keuangan semakin mudah. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah inklusi keuangan

memberikan pengaruh terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sri Suryani & Israfiani
Rani, 2021), diketahui bahwa variabel inklusi keuangan memiliki pengaruh
terhadap penggunaan layanan digital perbankan syariah. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t-hitung sebesar 5,274 yang lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1,986,
serta tingkat signifikansi 0,000 yang berada di bawah 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat akses masyarakat terhadap lembaga,
produk, dan layanan perbankan syariah, maka semakin besar pula kecenderungan
penggunaan layanan digital yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Hasil

penelitian dari (Mesra et al., 2023) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki



pengaruh yang positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 3,645 dan tingkat signifikansi sebesar
0,001, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
pertama (Hi) dinyatakan diterima. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
literasi keuangan seseorang, khususnya pelaku usaha, maka semakin besar
kecenderungannya untuk berpartisipasi dalam sistem keuangan formal, seperti
memanfaatkan layanan perbankan, investasi, dan asuransi. Selain itu, pelatihan
keuangan terbukti memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan inklusi
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar 3,918 dan tingkat
signifikansi yang lebih kecil dari 0,005, sehingga hipotesis kedua (H2) juga
diterima. Dengan demikian, pelatihan keuangan dapat meningkatkan pemahaman
praktis serta membangun rasa percaya diri individu dalam mengakses layanan

keuangan formal.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dari (Lazriyani. A & Yarham, 2024)
variabel inklusi keuangan (X2) terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan (Y). Kemudahan akses terhadap berbagai layanan
keuangan seperti tabungan, investasi, asuransi, dan layanan keuangan lainnya yang
ditawarkan melalui inklusi keuangan dapat membantu individu, termasuk
mahasiswa, dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan mereka,
mengembangkan usaha, serta mengantisipasi dan mengelola risiko keuangan yang
mungkin dihadapi. Dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 >
0,05) sehingga Ho dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi
keuangan (Xi), inklusi keuangan (X2), dan gaya hidup hedonisme (X3) secara

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pengelolaan



keuangan. Selain itu, hasil dari penelitian terdahulu dari (Liska et al., 2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan yang mencakup pengetahuan keuangan,
perilaku keuangan, dan sikap terhadap keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat literasi
keuangan yang dimiliki mahasiswa, maka semakin besar pula tingkat keterlibatan
mereka dalam sistem keuangan formal, seperti yang terlihat pada mahasiswa
Universitas Jambi. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa yang memiliki
kesadaran akan pentingnya pemahaman dan keterampilan dalam mengelola
keuangan, baik untuk kebutuhan saat ini maupun masa depan, cenderung lebih bijak
dalam menggunakan produk dan layanan keuangan serta mampu mengambil
keputusan keuangan secara tepat. Selain itu, mahasiswa dengan literasi keuangan
yang baik tidak hanya dapat memanfaatkan layanan keuangan secara optimal, tetapi
juga mampu memilih produk keuangan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan

kondisi finansial mereka.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh literasi
keuangan terhadap inklusi keuangan, atau sebaliknya, inklusi keuangan terhadap
literasi, sebagian besar studi tersebut masih menggunakan pendekatan satu arah
(unidirectional). Beberapa juga terbatas pada objek pelaku usaha, masyarakat

umum, atau sektor syariah.

Namun, belum banyak penelitian yang secara eksplisit menguji hubungan
dua arah (simultan) antara inklusi dan literasi keuangan dengan menggunakan
pendekatan SEM-PLS, khususnya pada kalangan mahasiswa sebagai generasi
digital yang aktif menggunakan layanan keuangan digital seperti e-wallet dan

mobile banking.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan
pembahasan pada rumusan masalah yaitu, apakah terjadi pengaruh simultan inklusi
dan literasi keuangan mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh simultan inklusi dan
literasi keuangan mahasiswa.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

antara lain yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan

kajian ilmiah di bidang ekonomi dan keuangan khususnya mengenai hubungan

antara inklusi keuangan dan literasi keuangan. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya literatur akademik terkait perilaku keuangan mahasiswa.
2. Manfaat Praktis

e Bagi mahasiswa: Memberikan wawasan tentang pentingnya pemanfaatan
akses keuangan secara bijak agar meningkatkan pemahaman dan
kemampuan mengelola keuangan pribadi.

e Bagi Institusi Pendidikan: Memberikan dasar pertimbangan dalam
merancang program edukasi literasi keuangan yang relevan dengan
kondisi akses keuangan mahasiswa.

e Bagi Pemerintah dan Lembaga Keuangan: Memberikan informasi penting

tentang bagaimana perluasan inklusi keuangan sebaiknya diimangi dengan



peningkatan literasi agar tidak meenimbulkan risiko penyalahgunaan
produk keuangan.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan variabel inklusi dan literasi keuangan

2. Inklusi keuangan diukur menggunakan tiga indikator yaitu, memiliki rekening
bank, frekuensi penggunaan e-wallet, serta ketersediaan informasi mengenai
layanan keuangan dari lembaga keuangan.

3. Literasi keuangan diukur menggunakan tiga indikator yaitu, mengetahui jenis
layanan keuangan (jasa perbankan dan jasa dompet digital), membuat anggaran
bulanan dan mencatat pengeluaran, serta bersikap hati-hati sebelum mengambil
keputusan.

4. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data primer yang dari kuisioner.

5. Batasan responden pada penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data menggunakan metode
Structural Equation Modeling Partai Least Square (SEM-PLS), penelitian ini

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan
mahasiswa dalam layanan keuangan seperti rekening bank, e-wallet, maupun
produk digital lainnya, maka semakin baik tingkat pemahaman dan
pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa. Hasil uji hipotesis 2
menunjukkan bahwa, mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan pemahaman
keuangan yang baik lebih cenderung untuk menggunakan produk dan layanan
keuangan secara aktif dan tepat.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara

lain:

1. Penelitian melibatkan 160 responden karena keterbatasan dalam
pengumpulan dan penyebaran kuesioner.
2. Pada kuesioner tidak menyertakan asal daerah responden
5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
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. Penelitian selanjutnya, lebih baik masukan asal responden pada kuesioner
yang disebarkan.

. Mahasiswa diharapkan dapat lebih aktif memanfaatkan berbagai layanan
keuangan formal, seperti membuka rekening tabungan, menggunakan e-
wallet secara bijak, serta mengakses produk keuangan lain sesuai
kebutuhan.

. Universitas diharapkan dapat menyusun program edukasi literasi keuangan
yang terarah dan sesuai dengan kondisi mahasiswa, misalnya seminar.

. Pemerintah dan lembaga keuangan disarankan untuk terus memperluas
akses inklusi keuangan dengan tetap memperhatikan aspek edukasi.
Program perluasan inklusi keuangan sebaiknya diikuti dengan peningkatan
literasi keuangan agar mahasiswa dapat menggunakan produk keuangan

dengan bijak dan terhindar dari potensi penyalahgunaan
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